BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini dimaksudkan agar muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.
Diriwayatkan, bahwa Umar ra. berkeliling pasar dan beliau memukul sebagian pedagang dengan tongkat, dan berkata: “Tidak boleh ada yang berjualan di pasar kami ini, kecuali mereka yang memahami hukum. Jika tidak, maka dia berarti memakan riba, sadarkan ia atau tidak”.
 Allah tidak menciptakan manusia dengan derajat dan kedudukan yang sama, ada tinggi dan rendah ada si kaya dan si miskin, ada besar dan juga kecil. Adanya perbedaan ini supaya manusia dapat saling membutuhkan satu sama lain. Islam menganjurkan untuk saling tolong menolong dan menghormati sesamanya. Sebagaimana dalam firman Allah QS. Al-Maidah ayat 2
يا أيها الذين امنو لا تحلوا شعائر الله ولا الشهر الحرام ولا الهذي ولا القلائد ولا امين البيت الحرام يبتغون فضلا من ربهم ورضوانا ج واذا حللتم فاصطادوا ج ولا يجرمنكم شنان قوم أن صدوكم عن المسجد الحرام ان تعتدوا م وتعاونوا على البر والتقوى صلى ولا تعاونوا على الاثم والعدوان ج واتقوا الله ان الله شديد العقاب
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jagan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan kridhaan dari tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah: 2).



Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. bersabda yang melarang seseorang melakukan kecurangan atau penipuan:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى صُبْرَةِ طَعَامٍ فَأَدْخَلَ يَدَهُ فِيهَا فَنَالَتْ أَصَابِعُهُ بَلَلًا فَقَالَ مَا هَذَا يَا صَاحِبَ الطَّعَامِ قَالَ أَصَابَتْهُ السَّمَاءُ يَا رَسُولَ اللَّهِ قَالَ أَفَلَا جَعَلْتَهُ فَوْقَ الطَّعَامِ كَيْ يَرَاهُ النَّاسُ مَنْ غَشَّ فَلَيْسَ مِنِّي (روه مسلم)
“Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah pernah melewati setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, “Apa ini wahai pemilik makanan?”Sang pemiliknya menjawab, “Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.”Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu maka dia bukan dari golongan kami.”(HR. Muslim).
Dari Hadist di atas dijelaskan bahwa Rasulullah mencegah jual beli dimana di dalamnya terdapat ketidakjelasan barang, baik dalam segi jumlah, kualitas dan kelayakan barang tersebut untuk diperjualbelikan. Adapun sebab kenapa Rasulullah mencegah hal itu, karena dikhawatirkan akan terjadi kerusakan pada saat pengambilan dan barang tidak sesuai dengan akad awal sesuai dengan keinginan pembeli, maka ketika ada hal yang rusak berarti akan ada pihak yang merasa dirugikan. Jual beli dihalalkan oleh Allah SWT. dengan ketentuan apabila jual beli itu telah memenuhi rukun dan syaratnya.

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa meninggalkan akad ini.

Macam-macam jual beli ada tiga, yaitu:
  

1. Menjual barang yang nampak, hukumnya boleh.

2. Menjual barang yang hanya diterangkan sifat-sifatnya (adapun barangnya belum ada) karena masih dalam jaminan, maka hukumnya boleh, bila terpenuhi (padanya) sifat-sifatnya menurut sifat-sifat yang telah diterangkan sesuai dengan sifat itu.

3. Menjual barang yang gaib yang tidak kelihatan, maka hukumnya tidak boleh. Dan sah menjual setiap barang yang suci yang bisa dimanfaatkan (menurut syara’) yang dimiliki.

Besi adalah salah satu objek atau benda yang banyak diperjualbelikan, terlebih saat sekarang ini proyek-proyek pembangunan ataupun konstruksi yang ada tentunya semakin marak. Tentu saja hal ini pun juga mendorong adanya permintaan terhadap material yang juga semakin meningkat. Perkembangan yang ada sekarang menunjukkan bahwa seorang arsitek dan juga pengembang tak hanya terpaku oleh ketahanan strukturnya saja tetapi juga pada faktor estetika yang diciptakan. Oleh karena itu, dalam setiap proyek baik itu proyek residensial maupun proyek komersial ada salah satu hal yang cukup penting atau bahkan wajib menjadi perhatian penting. Hal yang dimaksud tersebut adalah rangka plafon (bahan untuk penahan) karena pada dasarnya rangka ini merupakan konstruksi penopang plafon. Oleh sebab itu, karena fungsi utamanya sebagai penopang maka kriteria utamanya pun juga harus kokoh serta memiliki nilai estetika. Diketahui bahwa salah satu material yang sekarang ini banyak digunakan beberapa kontraktor dan pengembang untuk rangka plafon ialah Besi.
Dalam jual beli, kualitas objek atau benda yang diperjualbelikan menjadi perhatian para produsen dalam ekonomi Islam dan ekonomi konvensional. Akan tetapi terdapat perbedaan siginfikan di antara kedua pandangan ekonomi ini dalam penyebab adanya perhatian masing-masing terhadap kualitas, tujuan dan caranya. Sebab dalam ekonomi konvensional, produsen berusaha menekan kualitas produknya hanya semata-mata untuk merealisasikan tujuan materi. Boleh jadi tujuan tersebut merealisasikan produk yang bisa dicapai dengan biaya serendah mungkin dan boleh jadi mampu bersaing dan bertahan dengan produk serupa yang diproduksi orang lain. Karena itu, sering kali produk tersebut tidak berkualitas jika beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya, seperti produk tertentu yang ditimbun karena tidak dikhawatirkan adanya persaingan. Bahkan seringkali mengarah kepada penipuan, dengan menampakkan barang yang buruk dalam bentuk yang nampaknya bagus untuk mendapatkan keuntungan setinggi mungkin.

Pada kenyataannya kedudukan pelaku usaha dan konsumen tidak seimbang, konsumen berada pada posisi yang lemah jika dibandingkan dengan pelaku usaha. Kondisi persaingan usaha di bidang jual beli Besi yang semakin marak membuat konsumen menjadi objek bagi penjual Besi untuk mencari keuntungan dengan melakukan perbuatan yang berpotensi merugikan konsumen, sehingga kepuasan konsumen terabaikan, seperti jual beli Besi yang tidak sesuai dengan pesanan dan pemberitahuan yang telah diinformasikan oleh karyawan Panglong X pada sebelum membeli Besinya tersebut.
Sebelum membeli atau memesan barang, ada baiknya terlebih dahulu harus teliti mengenai barang yang akan dibeli, seperti sebagai berikut:

1. Jelas sifatnya (sifat barang): Termasuk dalam sifat yang jelas, seperti warna barang, dan ukurannya.
2. Jelas jenisnya: Dalam jenis nomor-nomor barang, kalau yang dipesan lebih dari satu, harus jelas perinciannya.

3. Bentuk akad harus jelas, artinya: berapa uang pertama dan kapan akan memenuhinya, atau menyerahkan uang sekaligus untuk barang yang telah ditentukan.
4. Jelas waktunya, artinya: waktu penyerahan harus pasti, kapan pesanan itu jadi.
5. Jelas harganya: Harga harus jelas, tidak boleh ada kenaikan, tidak boleh ada perbedaan, harus sudah pasti, dan lebih baik ada catatan
Namun praktik di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, dimana salah satu masyarakat di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang membeli Besi ke Panglong X diketahuinya informasi tersebut melalui brosur. Kemudian pembeli tersebut  memesan Besi tersebut sesuai dengan brosur dan pernyataan yang dikatakan oleh karyawan Panglong X mengatakan rincian Besi tersebut kepada pembeli dengan rincian sebagai berikut:

1. Besi tersebut yang dipesan adalah Besi padat.

2. Besi tersebut yang dipesan adalah besi yang tidak mudah kropos, mudah dipotong, walaupun beberapa minggu sudah diterima barang tersebut oleh pembeli, Besi tersebut tetap tidak berkarat dan mudah dipotong.

Akan tetapi ketika pesanan Besi tersebut telah sampai ke tangan pembeli, Besi tersebut tidak sesuai dengan pernyataan yang dikatakan oleh pihak Panglong X sebelumnya. Dimana hasil pesanan yang diterima oleh pembeli tersebut besinya tidak padat, mudah kropos, mudah berkarat dan sukar dipotong ataupun di olah.

Maka peristiwa pembelian tersebut yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang bertolak belakang dengan pernyataan karyawan dari Panglong X. Dan penerapan tersebut jika dibandingkan pendapat Sayyid Sabiq dalam kitab Al-Fiqh as-Sunnah peristiwa tersebut hukumnya tidak sah, karena adanya unsur penipuan yaitu penjelasan dari pihak Panglong X tersebut. 
Pernyataan Sayyid Sabiq dalam kitabnya Al-Fiqh as-Sunnah buku 3 jilid 12 menyatakan sebagai berikut:
أن يكون كل من المبيع والثمن معلوما. فاذا كانا مجهولين أو كان أحدهما مجهولا فان البيع لايصح لما فيه من غرر. والعلم بالمبيع يكتفى فيه بالمشهادة في المعين ولو لم يعلم قدره كما في بيع الجزاف. أما ما كان في الذمة فلا بد من معرفة قدره وصفته بالنسبة للمتعاقدين. والثمن يجب أن يكون معلوم الصفة والقدر والأجل. أما بيع ما غاب عن مجلس العقد, وبيع ما في رؤيتة مشقة أو ضرر, وبيع الجزاف.

Artinya: Jika barang dan harga tidak diketahui atau salah satu keduanya tidak diketahui, jual beli tidak sah, karena mengandung unsur  penipuan. Mengenai syarat mengetahui barang yang dijual, cukup dengan penyaksian barang sekalipun tidak ia ketahui jumlahnya, seperti pada jual beli barang yang kadarnya tidak dapat diketahui (jazaf). Untuk barang zimmah (barang yang dapat dihitung, ditakar dan ditimbang), maka kadar kuantitas dan sifat-sifatnya harus diketahui kedua belah pihak yang melakukan akad. Demikian pula harganya harus diketahui, baik itu sifat, (jenis pembayaran), jumlah maupun masanya.

Dari pernyataan diatas menjelaskan setiap jual beli yang mengandung ketidakjelasan, spekulasi, atau perjudian, dalam hal ini Sayyid Sabiq melarang keras jual beli seperti ini. Larangan atau jual beli gharar termasuk salah satu prinsip agama yang membawahi berbagai masalah yang sangat banyak.
 Telah dijelaskan dalam Alquran dan Hadis bahwa tidak boleh menjual belikan yang sesuatu yang belum jelas, dan Alquran juga menjelaskan boleh hukumnya jual beli hanya saja melarang segala sesuatu yang riba.

Bahwa cara menjual barang yang belum jelas bentuknya tersebut haram karena barang yang dijual berupa barang yang terdapat unsur gharar atau penipuan didalamnya karena belum jelas bentuk dan takaran dari barang yang dipesan tersebut, orang muslim tidak boleh menjual sesuatu yang didalamnya terdapat gharar (ketidakjelasan). 
Beranjak dari hal tersebut, penulis berkeinginan meneliti lebih lanjut dan mendalami di dalam sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul: “JUAL BELI BESI YANG TIDAK SESUAI DENGAN PESANAN DI PANGLONG X KECAMATAN PATUMBAK KABUPATEN DELI SERDANG (Suatu Tinjauan Berdasarkan Pendapat Sayyid Sabiq Dalam Kitab Fiqih Sunnah)”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan  masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana terjadinya jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang?

2. Bagaimana jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang ditinjau dari pendapat Sayyid Sabiq dalam Kitab Fiqih Sunnah?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui terjadinya jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang.
2. Untuk mengetahui jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang ditinjau dari pendapat Sayyid Sabiq dalam Kitab Fiqih Sunnah.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, kiranya penelitian ini dapat berguna untuk :

1. Kegunaan teoretis 

Hasil penelitian ini di harapkan sebagai bahan rujukan terhadap permasalahan yang diteliti dan untuk menambah wawasan, khususnya bagi perkembangan ilmu yang berkaitan dengan jual beli khususnya hukum jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan. Bagi akademisi dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dan dapat digunakan sebagai masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian serupa.

2. Kegunaan praktis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang sangat berharga bagi pihak-pihak terkait dengan jual beli sesuai dengan hukum Islam. Bagi penulis, untuk mendapat gelar S.H dan untuk menambah wawasan tentang kegiatan jual beli yang berlangsung di Panglong X Patumbak Medan.
E. Kerangka Pemikiran

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak bisa meninggalkan akad ini. Untuk mendapatkan makanan dan minuman misalnya terkadang ia tidak mampu untuk memenuhi itu dengan sendirinya, tapi membutuhkan dan berhubung dengan orang lain, sehingga memungkin besar akan terbentuk akad jual beli kajian tentang jual beli yang merupakan bagian dari muamalah merupakan kajian yang harus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk dan model dalam sistem jual beli pun semakin bervariatif.
Kualitas produksi mendapatkan perhatian para produsen dalam ekonomi islam dan ekonomi konvensional. Akan tetapi terdapat perbedaan signifikan di antara kedua pandangan ekonomi ini dalam penyebab adanya perhatian masing-masing terhadap kualitas, tujuan dan caranya.Sebab dalam ekonomi konvensional, produsen berusaha menekan kualitas produknya hanya semata-mata untuk merealisasikan tujuan materi. Boleh jadi tujuan tersebut merealisasikan produk yang bisa dicapai dengan biaya serendah mungkin dan boleh jadi mampu bersaing dan bertahan dengan produk serupa yang diproduksi orang lain. Karena itu, acapkali produk tersebut tidak berkualitas jika beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya: seperti produk tertentu yang ditimbun karena tidak dikhawatirkan adanya persaingan. Bahkan seringkali mengarah kepada penipuan, dengan menampakkan barang yang buruk dalam bentuk yang nampaknya bagus untuk mendapatkan keuntungan setinggi mungkin.

Dapat dipahami juga bahwa barang yang diperjualbelikan harus yang jelas, baik dari segi jumlah, bentuk maupun kualitas barang tersebut layak atau tidak diperjualbelikan, agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Maka dari itu jual beli yang memberikan dampak mudharat dalam agama merupakan jual beli yang dilarang maka dapat dikatakan tidak sah.
F. Hipotesa

Dari ungkapan sebelumnya penulis mengambil kesimpulan sementara bahwa hukum jual beli besi yang tidak sesuai dengan pesanan  adalah tidak sah dan batal karena terdapat unsur ketidak pastian atau ketidakjelasan menurut Sayyid Sabiq namun untuk mengetahui kebenarannya setelah diperoleh dari hasil penelitian penulis.
G. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, yaitu suatu metode yang datanya dinyatakan dalam keadaan yang sewajarnya dengan tidak dibuat dalam bentuk simbol-simbol, bilangan, ataupun rumus. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi hukum
. Sebagai pasangan dalam penulisan skripsi agar memperoleh hasil yang valid, penulis menggunakan beberapa metode:
1. PendekatanPenelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realitis tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

2. Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Panglong X di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, dengan pertimbangan bahwa di Panglong X di  Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu Panglong yang menerapakan sistem Jual Beli Pesanan. Sehingga Panglong X di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang ini memenuhi karakteristik yang reprensentatif untuk memperoleh informasi untuk mendapat gambaran mengenai masalah yang akan diteliti.

3. Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini ditargetkan pada konsemen, pihak panglong dan pekerja panglong untuk mempermudah melakukan penyesuaian penerapan terhadap pendapat Sayyid Sabiq dalam Kitab Al-Fiqh as-Sunnah mengenai prosedur Jual Beli Pesanan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian hukum ini menitik beratkan pada penelitian  lapangan dan berdasarkan pada data primer, maka untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara beberapa kelompok, yaitu:

· Studi Dokumen: Dokumen yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah buku-buku yang ada permasalahannya dengan permasalahan yang diteliti.
· Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan lebih dulu.
· Observasi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui keadaan daerah penelitian guna penjajakan dan pengambilan data primer mengenai hal-hal yang berkaitan dengan gambaran umum lokasi penelitian.
Sedangkan untuk data sekunder digunakan bahan kepustakaan sebagai berikut: Kitab Fiqih Sunnah, Al-quran dan buku pendukung lainnya.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki ciri atau karakteristik yang membedakannya dari penelitian jenis lainnya. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, menggunakan analisis data secara induktif serta mengumpulkan data deskriptif (kata-kata, gambar) bukan angka-angka.
 Serta catatan lapangan pada penelitian ini bersifat deskriptif.

Dapat juga dikatakan bahwa metode kualitatif yaitu sebagai suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia.

6. Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman kepada buku pedoman metode penelitian dan karya ilmiyah yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN-SU.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman isi skripsi, maka pembahasannya dibagi dalam lima bab, yaitu:

Bab I: Bab  ini merupakan Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, hipotesa, metode penelitian, sistematika pembahasan untuk memudahkan pembahsan bab-bab berikutnya.

Bab II: Bab ini membahas tentang konsep umum jual beli yang berisikan tentang ketentuan umum jual beli meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, Rukun dan Syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang dalam Islam.
BAB III: Bab ini merupakan penjelasan tentang Biografi Sayyid Sabiq yang meliputi tentang Riwayat Hidup Sayyid Sabiq, Asal Nasab Sayyid Sabiq, Pendidikan Sayyid Sabiq, dan Karya-karya Sayyid Sabiq.

BAB IV: Sekilas Tentang Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, Jual Beli Besi yang Tidak Sesuai dengan Pesanan Di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, Jual Beli Besi yang Tidak Sesuai dengan Pesanan Di Panglong X Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang Ditinjau dari Pendapatan Sayyid Sabiq Dalam Kitab Fiqih Sunnah.
BAB V: Bab ini merupakan bab terakhir sebagai penutup kesimpulan dan saran-saran penulis.

� Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia), h.43.


�Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), h. 48.





	�Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Islam (Jakarta: Darul Haq, 2001), h. 87.





 �Drs, Ghufron Ihsan. MA, Fiqh Muamalat (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), h. 35


	�Syafi’i Muhammad. Fikih ekonomi umar bin khattab (Jakarta: Pustaka Al kautsar Grup: 2006), h. 78


�H. Nasrun Haroen, MA, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 146-147


		� Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 3 (Darul Fikri: 1983), h. 135


		�Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah, terj. Kamaluddin A. Marzuki, Jilid 12 (Bandung: PT Alma’arif, 1987), h. 61





	�Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fiqih Sunnah Sayyid Sabiq, h. 172.


	


	�Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam, (Bandung: Erlangga,2012), h. 115.
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